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BAB 5  
KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan oleh penulis dalam 

menganalisis pengungkapan yang berhubungan dengan SDGs kesetaraan gender 

dalam laporan keberlanjutan pada perusahaan di Indonesia, penulis dapat 

menyimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Pengungkapan SDGs kesetaraan gender pada laporan keberlanjutan sudah 

disampaikan dengan jelas dan sesuai dengan syarat standar oleh sebagian besar 

perusahaan. Sebagai contoh, disclosure mengenai rasio gaji pada tingkat 

karyawan baru terhadap upah minimum diungkapkan dengan memberikan data 

rasio gaji berdasarkan gender dan wilayah operasi dan disclosure karyawan baru 

dan employee turnover diungakapkan dengan memberikan data tingkat karyawan 

baru dan employee turnover berdasarkan gender.  

Terdapat beberapa perusahaan yang mencantumkan suatu indikator 

disclosure namun di bagian dimana disclosure tersebut dibahas, perusahaan tidak 

menyediakan pengungkapan yang sesuai dengan syarat yang ditetapkan GRI 

Standards. Sebagai contoh. Garuda Indonesia mengungkapan disclosure 202-1 

mengenai rasio gaji karyawan entry-level terhadap upah minimum, akan tetapi 

perusahaan tidak mengungkapkan rasio gaji terhadap upah minimum.   

Tidak seluruh perusahaan melakukan pengungkapan yang 

berhubungan dengan SDGs kesetaraan gender selain itu hal ini pun berbeda antar 

industri. Sebagai contoh, industri finansial adalah industri yang perusahaan-

perusahaannya paling banyak tidak mengungkapkan disclosure mengenai cuti 

melahirkan. Contoh lainnya, industri infrastruktur adalah satu-satunya industri 

yang sebagian besar dari jumlah dari perusahaan mengungkapkan disclosure-

disclosure SDGs kesetaraan gender. 

 

2. Analisis pengungkapan SDGs kesetaraan gender pada laporan keberlanjutan 

dilakukan dengan cara membandingkan rata-rata kinerja kesetaraan gender seluruh 

perusahaan Indonesia, membandingkan kinerja kesetaraan gender perusahaan-
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perusahaan Indonesia per indikator, dan membandingkan kinerja kesetaraan 

gender antar industri. Hasil analisis akan dipaparkan sebagai berikut: 

a. Perusahaan-perusahaan Indonesia masih belum mencapai tujuan SDGs 

kesetaraan gender jika melihat dari hasil pengungkapan pada laporan 

keberlanjutan yang berhubungan dengan SDGs kesetaraan gender. Kinerja 

kesetaraan gender seluruh perusahaan Indonesia dinilai dari rata-rata 

pengungkapan kesetaraan gender per disclosure. Hasil kinerja perushaan-

perusahaan Indonesia menunjukkan hanya tiga dari tujuh disclosure yang 

sudah mendekati nilai rata-rata pengungkapan kesetaraan gender. Disclosure 

tersebut adalah disclosure mengenai rasio gaji pada entry-level terhadap upah 

minimum berdasarkan gender, presentase jumlah karyawan yang mendapatkan 

tinjauan atau penilaian kinerja, dan rasio remunerasi karyawan perempuan 

terhadap laki-laki. Sebagai contoh, rata-rata rasio gaji pada entry-level terhadap 

upah minimum seluruh perusahaan Indonesia menunjukkan selisih antara rasio 

gaji karyawan laki-laki dan perempuan terhadap upah minimum dibawah 0,1 

untuk periode 2017 dan 2018. 

Hasil pengungkapan SDGs kesetaraan gender pada seluruh 

perusahaan juga menunjukkan kinerja kesetaraan gender pada beberapa 

disclosure mengalami penurunan atau belum tercapainya kesetaraan gender. 

Disclosure-disclosure tersebut adalah disclosure keanekaragaman karyawan, 

rata-rata jam pelatihan yang diberikan kepada karyawan, tingkat karyawan 

baru dan employee turnover, dan cuti melahirkan. Sebagai contoh, rata-rata jam 

pelatihan yang diberikan kepada karyawan pada seluruh perusahaan Indonesia 

menunjukkan rata-rata jam pelatihan yang hampir sama antara laki-laki dan 

perempuan pada periode 2017. Akan tetapi pada periode 2018, selisih rata-rata 

jam pelatihan semakin besar. 

Tidak seluruh perusahaan yang menerbitkan laporan keberlanjutan 

untuk periode 2017 dan 2018 mengungkapkan indikator-indikator 

pengungkapan yang berhubungan dengan SDGs kesetaraan gender. Sebagai 

contoh, perusahaan Indika Energi tidak mengungkapkan disclosure yang 

berhubungan dengan SDGs kesetaraan gender. 
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b. Dari tujuh disclosure, empat disclosure menunjukkan lebih dari lima puluh 

persen dari jumlah perusahaan yang mengungkapkan empat disclosure tersebut 

sudah mengungkapkan kesetaraan antara karyawan laki-laki dan perempuan 

antaranya yang terkait dengan rasio gaji, penilaian kinerja, dan tingkat 

kembalinya karyawan setelah cuti melahirkan. Disclosure-disclosure tersebut 

adalah disclosure mengenai rasio gaji karyawan pada entry-level terhadap upah 

minimum, cuti melahirkan, presentase jumlah karyawan yang mendapatkan 

penilaian, dan rasio gaji dan remunerasi karyawan perempuan terhadap laki-

laki. Sebagai contoh, disclosure cuti melahirkan menunjukkan lima belas dari 

21 perusahaan pada periode 2017 dan 21 dari 29 perusahaan yang 

mengungkapkan disclosure ini memiliki tingkat kembalinya karyawan 

perempuan setelah cuti mencapai seratus persen. 

Beberapa disclosure masih menunjukkan ketidaksetaraan antara 

perempuan dan laki-laki. Sebagai contoh, disclosure rata-rata jam pelatihan 

menunjukkan enam dari 26 perusahaan pada periode 2017 dan sembilan dari 

27 perusahaan yang mengungkapkan disclosure ini memiliki selisih rata-rata 

jam pelatihan antara karyawan laki-laki dan perempuan diatas satu jam. 

Tidak seluruh disclosure yang berhubungan dengan SDGs 

kesetaraan gender diungkapkan oleh perusahaan. Sebagai contoh, disclosure 

rasio gaji karyawan pada entry-level terhadap upah minimum adalah disclosure 

yang paling sedikit diungkapkan oleh perusahaan yang menerbitkan laporan 

keberlanjutan pada tahun 2017 dan 2018. 

c. Industri-industri di Indonesia masih belum mencapai tujuan SDGs kesetaraan 

jika melihat dari hasil pengungkapan SDGs kesetaraan gender yang digabung 

per industri. Dari sembilan industri, satu industri mengungkapkan tiga dari 

tujuh disclosure yang menunjukkan hasil pengungkapan yang setara antara 

laki-laki dan perempuan. Sebagai contoh, Industri aneka industri 

mengungkapkan dua dari tujuh disclosure yang menunjukkan hasil 

pengungkapan tingkat karyawan yang kembali dari cuti melahrikan sebesar 

seratus persen dan presentase jumlah karyawan yang mendapatkan penilaian 

kinerja yang setara. Contoh lainnya, industri barang konsumsi mengungkapkan 

dua dari tujuh disclosure yang menunjukkan hasil pengungkapan presentase 
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jumlah karyawan yang mendapatkan penilaian kinerja yang setara dan rasio 

gaji dan remunerasi karyawan perempuan terhadap gaji dan remunerasi laki-

laki yang setara. 

Hasil pengungkapan SDGs kesetaraan gender yang digabung per 

industri juga menunjukkan adanya perkembangan kinerja pada disclosure 

tertentu dari tahun 2017 ke 2018.  Sebagai contoh, industri pertanian dan 

perdagangan mengungkapkan bertambahnya rata-rata tingkat karyawan yang 

kembali setelah cuti melahirkan pada disclosure cuti melahirkan. Contoh 

lainnya, industri pertanian, kimia, dan pertambangan mengungkapkan selisih 

rata-rata jam pelatihan karyawan laki-laki dan perempuan yang mengecil pada 

disclosure rata-rata jam pelatihan. 

5.2 Saran 

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan di atas, penulis dapat memberikan beberapa 

saran berkaitan dengan penelitian yang dilakukan untuk menganalisis pengungkapan 

yang berhubungan dengan SDGs kesetaraan gender dalam laporan keberlanjutan pada 

perusahaan di Indonesia. Berikut adalah saran yang penulis rumuskan: 

1. Bagi Perusahaan 

a. Perusahaan sebaiknya berfokus dalam memperbaiki kinerja pada indikator-

indikator kesetaraan gender yang masih rendah dan mempertahankan kinerja 

pada indikator kesetaraan gender yang sudah baik, sehingga perusahaan 

mampu mencapai kesetaraan gender dalam perusahaannya 

b. Perusahaan sebaiknya mengungkapkan informasi dalam laporan 

keberlanjutan sesuai dengan syarat pengungkapkan indikator yang 

bersangkutan agar informasi yang disajikan jelas dan dapat dimengerti 

penguna laporan keberlanjutan. 

2. Bagi Pemegang Saham/Investor 

a. Pemegang saham/investor sebaiknya mempertimbangkan pengambilan 

keputusan untuk berinvestasi pada perusahaan yang sudah mengungkapkan 

aspek-aspek yang berhubungan dengan kesetaraan gender secara komprehensif 

menurut panduan dari GRI Standards. 
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b. Pemegang saham/investor sebaiknya melakukan peninjauan dan penilaian 

ulang terhadap perusahaan yang selama ini diinvestasikan dalam rangka 

mengetahui apakah perusahaan berkomitmen dalam menjalankan prinsip-

prinsip kesetaraan gemder di dalam perusahaan dan menjalankan komitmen 

tersebut. 

3. Bagi Penulis Berikutnya 

a. Penulis berikutnya sebaiknya menambah jumlah sampel penelitian pada 

laporan keberlanjutan perusahaan di Indonesia, sehingga analisis yang 

dilakukan dapat lebih komprehensif. 

b. Penulis berikutnya sebaiknya menambahkan jangka periode pelaporan 

keberlanjutan yang dijadikan sampel penelitan, sehingga analisis yang 

dilakukan dapat lebih komprehensif 

4. Bagi Pembaca 

a. Pembaca sebaiknya mengetahui cara penggunaan dan penerapan panduan dari 

GRI Standards dalam memahami informasi yang disajikan dalam laporan 

keberlanjutan. 

b. Pembaca sebaiknya mengetahui indikator-indikator pengungkapan yang 

terdapat dalam panduan GRI Standards terutama yang berhubungan dengan 

SDGs kesetaraan gender, sehingga pembaca mampu memahami lebih lanjut 

mengenai informasi yang disajikan lewat indikator-indikator tersebut. 
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